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ABSTRACTS

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
strategi penanganan perilaku hiperaktif anak usia 4-5 tahun
serta mengevaluasi pengaruh permainan bola terhadap
respons perilaku mereka di KB Nurul Bayan. Metode
penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif
dengan metode studi kasus deskriptif. Subjek penelitian
terdiri dari dua siswa KB Nurul Bayan yang memiliki ciri
perilaku hiperaktif, yang dipilih melalui teknik Pengambilan
Sampel. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penanganan dilakukan melalui pendekatan struktural
yang mencakup rutinitas harian, penguatan positif, dan
pengalihan aktivitas fisik. Permainan bola terbukti efektif
dalam mengurangi tingkat impulsivitas anak serta
meningkatkan fokus dan keterlibatan sosial mereka.
Aktivitas ini memungkinkan anak menyalurkan energi secara
konstruktif serta melatih keterampilan kerja sama dan
regulasi diri. Dengan demikian, intervensi berbasis
permainan fisik dapat menjadi alternatif yang efektif dan
menyenangkan untuk membantu anak mengelola perilaku
hiperaktif.

Abstract: This study aims to describe strategies for handling
hyperactive behavior of children aged 4-5 years and evaluate
the influence of ball games on their behavioral responses in
KB Nurul Bayan. The research method used is a qualitative
approach with a descriptive case study method. The research
subjects consisted of two Nurul Bayan KB students who had
hyperactive behavioral characteristics, which were selected
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through the Purposive Sampling technique. Data collection
was carried out through observation, interviews, and
documentation. The results showed that the treatment was
carried out through a structural approach that included daily
routines, positive reinforcement, and physical activity
transfer. Ball games have been shown to be effective in
reducing children's levels of impulsivity as well as increasing
their focus and social engagement. This activity allows
children to channel energy constructively and practice
cooperation and self-reqgulation skills. Thus, physical play-
based interventions can be an effective and enjoyable
alternative to helping children manage hyperactive
behaviors.
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1. PENDAHULUAN

PAUD adalah tahap yang vital dalam menciptakan landasan karakter, sosial, dan kognitif anak
dengan menggunakan metode bermain yang terencana dan menyenangkan (Andini et al.,
2025). Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah dasar yang sangat penting dalam
membangun karakter, keterampilan sosial, dan perkembangan mental anak. Usia 4 hingga 5
tahun merupakan periode utama yang sangat berpengaruh dalam perkembangan otak,
kemampuan motorik, bahasa, dan perilaku. Pembentukan karakter anak usia dini sangat
dipengaruhi oleh pola pengasuhan dan aktivitas bermainan yang mendukung perkembangan
mental dengan Kerjasama antara guru dan orang tua menjadi fondasi utama dalam
membangun karakter anak usia dini (Fauziah et al., 2022). Oleh karena itu, cara yang benar
dalam proses pembelajaran dan stimulasi sangat berpengaruh terhadap kemajuan anak.
Pendidikan bagi anak-anak usia dini semakin menekankan pentingnya pendekatan yang
berfokus pada permainan untuk memaksimalkan perkembangan anak. Pendekatan
pembelajaran yang berfokus pada permainan dapat memperkuat keterampilan sosial
sekaligus membentuk ketahanan emosional anak (Seira & Hikmatyar, 2024). Dalam konteks
ini, permainan yang dibuat khusus bisa menjadi cara untuk membantu anak yang memiliki
perilaku hiperaktif agar dapat berinteraksi dan belajar dengan lebih teratur. Pendekatan
berbasis permainan, termasuk bola, mendukung perkembangan kognitif, sosial, dan
emosional anak (Anggraeni & Putro, 2021).

Namun salah satu kesulitan yang biasanya dialami oleh pengajar PAUD adalah adanya
perilaku hiperaktif pada anak. Hiperaktif merupakan penyimpangan perilaku yang tidak wajar
yang terjadi akibat masalah pada sistem saraf, dengan gejala utama berupa ketidakmampuan
untuk memusatkan perhatian (Simatupang, Dorlince & Ningrum, 2020). Ciri-ciri dari perilaku
ini termasuk kesulitan dalam memfokuskan perhatian, gerakan yang berlebihan, tindakan
impulsif, dan kesulitan untuk mengikuti arahan. Sejalan dengan itu, ciri-ciri perilaku hiperaktif
yang muncul yakni mudah terangsang dan sulit berkonsentrasi, hiperaktif dan tidak bisa diam,
cepat bosan dan mudah teralihkan perhatiannya, sering mengobrol tanpa henti, dan sering
mengganggu temannya (Hayani Wulandari & Riska Yuniar, 2024). Jika tidak ditangani dengan
benar, perilaku hiperaktif dapat mengganggu proses pendidikan, hubungan sosial, dan
kesejahteraan emosional anak di lingkungan sekolah. Anak-anak dengan hiperaktivitas
cenderung berperilaku sulit diatur, seperti tidak bisa tenang, bertindak impulsif, dan sering
mengganggu teman-teman saat belajar. Situasi ini berpengaruh besar terhadap interaksi
sosial dan prestasi akademis anak (Nugraha et al., 2024). Bermain adalah cara alami yang
berhasil untuk membantu perkembangan anak. Dalam hal ini, permainan bola menjadi pilihan
yang menarik karena dapat membebaskan energi anak, mengasah keterampilan motorik,
serta secara tidak langsung memperbaiki konsentrasi dan disiplin. Permainan bola yang
terstruktur membantu anak hiperaktif menyalurkan energi dan meningkatkan konsentrasi
(McGowan et al.,, 2024). Aktivitas bermain yang terstruktur terbukti meningkatkan
konsentrasi anak usia diini, terutama yang memiliki kecenderungan hiperaktif (Kartika & Putri,
2024).

Permainan bola adalah salah satu jenis kegiatan fisik yang sangat cocok untuk anak-anak
pada tahap awal kehidupan karena melibatkan gerakan tubuh yang besar, keterampilan
koordinasi, dan interaksi sosial. Interaksi sosial anak dapat ditingkatkan melalui aktivitas
bermain yang terstruktur, baik digital maupun fisik, karena keduanya melatih komunikasi,
kerja sama, dan keterampilan sosial (Silvia et al., 2025). Permainan tradisional yang
dimodifikasi juga dapat menjadi sarana edukatif untuk melatih keterampilan motorik kasar
anak, terutama dalam aspek keseimbangan dan koordinasi tubuh (Kintani et al., 2025).
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Permainan tradisional berbasis fisik membantu anak usia dini membangun karakter, disiplin
dan keterampilan sosial (Nurjanah & Fauzi, 2023). Permainan bola efektif memperbaiki
interaksi sosial anak usia dini (Qi et al., 2024). Permainan bola yang dimodifikasi telah terbukti
dapat meningkatkan secara drastis perkembangan motorik sensori anak, termasuk dalam
keseimbangan, keterampilan koordinasi antara mata dan tangan, serta keterampilan ritmis,
dan juga dapat mendorong anak untuk berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan fisik dengan
lebih terarah (Rahmawati & Ajat, 2025). Dengan demikian, olahraga bola tidak hanya
merupakan kegiatan fisik semata, melainkan juga memiliki kemampuan sebagai pendekatan
pendidikan dan terapi untuk mengatasi perilaku hiperaktif. Permainan bola dapat menjadi
strategi intervensi untuk anak hiperaktif (Liu et al., 2022). Dalam penanganan kasus anak
hiperaktif, kerjasama antara guru dan orang tua menjadi krusial karena keduanya memiliki
peran yang kuat dan saling melengkapi dalam membentuk lingkungan pembelajaran yang
mendukung (Bestira et al., 2024). Oleh karena itu, kompetensi Guru dalam memahami
karakteristik anak berkebutuhan khusus menjadi faktor penting dalam keberhasilan
penanganan di kelas (Linda & Sianturi, 2022).

KB Nurul Bayan merupakan salah satu lembaga pendidikan anak usia dini yang menghadapi

tantangan dalam menangani perilaku hiperaktif pada beberapa peserta didiknya.
Berdasarkan observasi awal, anak-anak dengan kecenderungan hiperaktif di KB Nurul Bayan
menunjukkan kesulitan dalam memusatkan perhatian, mengikuti instruksi, serta
mengendalikan impulsivitas selama kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, permainan bola
dipilih karena bersifat motorik, interaktif, dan dapat diarahkan untuk melatih fokus, kerja
sama, serta kontrol diri anak secara bertahap dalam suasana yang menyenangkan dan tidak
mengancam. Permainan bola mendukung perkembangan emosional dan kontrol diri anak
(Diamond & Lee, 2022).
Penelitian sebelumnya telah mengkaji penanganan perilaku hiperaktif melalui pendekatan
bermain, namun umumnya dilakukan di konteks TK formal (Arita et al.,, 2024) atau pada
kelompok usia 5—6 tahun (Sabaniyah & Mustakimah, 2025). Penelitian yang secara khusus
mengkaji permainan bola sebagai strategi intervensi hiperaktif pada anak usia 4-5 tahun di
lembaga Kelompok Bermain masih belum banyak dikaji. Oleh karena itu, penelitian ini hadir
untuk mengisi kekosongan tersebut dalam konteks KB Nurul Bayan Purwakarta.

KB Nurul Bayan Purwakarta, sebagai lembaga pendidikan anak usia dini, menghadapi
kesulitan dalam mengatasi perilaku hiperaktif peserta didik berusia 4 hingga 5 tahun. Dari
pengamatan awal, aktivitas bermain bola sering dimanfaatkan dalam rutinitas harian, tidak
hanya untuk mengisi waktu luang, tetapi juga sebagai metode terapi perilaku. Oleh sebab itu,
penelitian tentang dampak permainan bola terhadap perilaku hiperaktif pada anak-anak
prasekolah sangatlah penting, agar dapat memberikan pedoman praktis bagi para pengajar
PAUD dalam menentukan strategi pembelajaran yang tepat.

2. METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
dengan model studi deskriptif, yang bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam
proses penanganan perilaku hiperaktif melalui permainan bola pada anak usia dini.
Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk memahami fenomena secara holistik
dalam konteks alami, sementara model deskriptif digunakan untuk menguraikan
karakteristik, pola, dan dinamika perilaku anak selama pengamatan berlangsung (Warahmah
et al., 2023). Penelitian ini dilaksanakan di KB Nurul Bayan Purwakarta selama tiga bulan,
yakni dari April hingga Juni 2025. Responden dalam penelitian ini dipilih melalui teknik peng-
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ambilan sampel dengan kriteria anak usia 4-5 tahun yang terdaftar di KB Nurul Bayan dan
menunjukkan kecenderungan perilaku hiperaktif.

Intervensi permainan bola dilaksanakan selama dua minggu secara berturut-turut sebagai
bagian dari kegiatan harian anak di KB Nurul Bayan. Kegiatan bermain dilakukan di luar
ruangan dengan pengawasan langsung dari guru kelas dan peneliti. Setiap sesi mencakup
aktivitas terstruktur yang meliputi kegiatan melempar, menangkap, menggiring, dan
bergiliran bermain bola bersama teman sebaya. Aktivitas ini dirancang untuk memberikan
kesempatan kepada anak menyalurkan energi secara terarah sekaligus melatih kemampuan
mengikuti aturan, menunggu giliran, dan bekerja sama. Perubahan perilaku anak diamati dan
dicatat oleh peneliti melalui lembar observasi sebelum, selama, dan setelah sesi intervensi
berlangsung.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan pendekatan kualitatif yang menekankan pada
pemahaman mendalam terhadap perilaku anak dalam konteks alami. Metode pendekatan
kualitatif deskriptif sesuai untuk meneliti perilaku hiperaktif melalui observasi dan wawancara
(Creswell & Poth, 2023). Peneliti menggunakan metode observasi langsung, wawancara
dengan guru dan orang tua, serta dokumentasi kegiatan anak selama bermain bola sebagai
bentuk terapi. Penelitian dilakukan dengan pendekatan kualitatif deskriptif, menggunakan
wawancara dan observasi sebagai Teknik utama untuk menggali pengalaman anak dan orang
tua (Mwariko & Rachmawati, 2025). Pendekatan ini memungkinkan peneliti menangkap
dinamika perilaku anak secara holistik dan kontekstual, serta mengidentifikasi perubahan
perilaku yang terjadi selama intervensi berlangsung. Pendekatan studi kasus mendeskripsikan
fenomena Pendidikan anak usia dini secara kontekstual (Merriam & Tisdell, 2022). Teknik ini
sejalan dengan strategi yang diuraikan oleh Novita, yang menekankan pentingnya observasi
dan interaksi langsung dalam penelitian kualitatif untuk memahami respons anak terhadap
metode terapi berbasis permainan (Novita et al., 2021).

Instrumen penelitian yang digunakan dalam pendekatan kualitatif meliputi lembar
observasi, pedoman wawancara, dan dokumentasi kegiatan anak selama proses intervensi.
Metode kualitatif deskriptif digunakan untuk menggali fenomena Pendidikan anak usia dini
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi (Rahmawati & Lestari, 2022). Instrumen ini
dirancang untuk menangkap perilaku anak secara alami dan mendalam, serta
mengidentifikasi respons mereka terhadap permainan bola sebagai bentuk terapi. Observasi
dilakukan secara sistematis untuk mencatat frekuensi dan intensitas perilaku hiperaktif,
sementara wawancara dengan guru dan orang tua memberikan perspektif kontekstual
mengenai perubahan perilaku anak. Dokumentasi berupa foto dan catatan harian kegiatan
turut memperkuat validitas data. Pendekatan ini sejalan dengan metode yang dijelaskan oleh
Sabaniyah & Mustakimah, yang menekankan pentingnya instrumen fleksibel dan kontekstual
dalam penelitian kualitatif untuk memahami dinamika perilaku anak secara menyeluruh
(Sabaniyah & Mustakimah, 2025).

Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Peneliti
menerapkan tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan untuk
memahami perubahan perilaku anak secara mendalam selama proses pengamatan
berlangsung. Data yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi dianalisis
dengan cara mengidentifikasi pola perilaku, respons terhadap permainan bola, serta dinamika
interaksi sosial anak. Proses ini memungkinkan peneliti menangkap makna dari setiap
tindakan anak dalam konteks kegiatan bermain yang dirancang sebagai terapi. Pendekatan
ini menekankan pentingnya interpretasi kontekstual dan reflektif dalam penelitian kualitatif
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untuk memahami fenomena perilaku anak secara menyeluruh (Sabaniyah & Mustakimah,
2025).

Pengecekan keabsahan data dilakukan melalui teknik triangulasi, yaitu dengan
membandingkan data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk memastikan
konsistensi dan validitas informasi yang diperoleh. Peneliti juga menerapkan perpanjangan
keikutsertaan di lapangan dan melakukan diskusi dengan guru serta orang tua untuk
memperkuat interpretasi data. Langkah ini bertujuan agar hasil penelitian benar-benar
mencerminkan kondisi nyata anak dalam konteks bermain bola sebagai intervensi perilaku.
Pendekatan ini menekankan pentingnya validasi data secara menyeluruh dalam penelitian
kualitatif untuk menghasilkan temuan yang kredibel dan bermakna (Creswell & Poth, 2023).

Validitas data dalam penelitian kualitatif diperkuat melalui penerapan triangulasi sumber,

teknik, dan waktu. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi dari guru
kelas, orang tua, dan hasil observasi langsung terhadap anak. Triangulasi teknik mencakup
penggunaan observasi, wawancara, dan dokumentasi sebagai metode pengumpulan data
yang saling melengkapi. Sementara itu, triangulasi waktu diterapkan dengan melakukan
pengamatan pada berbagai sesi kegiatan bermain, baik pagi maupun siang hari, untuk
menangkap dinamika perilaku anak secara menyeluruh. Pendekatan ini sejalan dengan
prinsip yang menekankan bahwa kombinasi berbagai sumber, teknik, dan waktu dalam
pengumpulan data dapat meningkatkan kredibilitas dan keandalan temuan dalam penelitian
kualitatif anak usia dini (Creswell & Poth, 2023).
Penelitian ini telah memenuhi prosedur etika penelitian yang berlaku. Orang tua atau wali
dari setiap subjek penelitian telah diberikan penjelasan mengenai tujuan dan prosedur
penelitian serta memberikan persetujuan secara lisan sebelum penelitian dilaksanakan.
Identitas anak dijaga kerahasiaannya dan tidak dipublikasikan dalam artikel ini. Dokumentasi
berupa foto hanya digunakan untuk keperluan akademik dan telah mendapat izin dari pihak
lembaga KB Nurul Bayan. Penelitian ini tidak memberikan dampak negatif terhadap subjek
dan dilaksanakan dalam suasana yang aman, menyenangkan, dan sesuai dengan tahap
perkembangan anak.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Observasi Awal

Hasil observasi menunjukkan bahwa terdapat dua anak usia 4-5 tahun di KB Nurul Bayan
yang memiliki ciri perilaku hiperaktif. Kedua anak tersebut tampak sulit untuk diam, sering
berpindah tempat tanpa tujuan jelas, dan menunjukkan kesulitan dalam mengikuti instruksi
guru selama kegiatan belajar. Mereka juga cenderung berbicara terus-menerus dan mudah
terdistraksi oleh hal-hal kecil di sekitarnya. Melalui observasi langsung selama kegiatan
bermain dan belajar, peneliti mencatat bahwa anak-anak tersebut menunjukkan peningkatan
aktivitas fisik yang berlebihan, terutama saat kegiatan berlangsung di dalam kelas. Mereka
sering berdiri, berlari-lari kecil, dan menyentuh benda-benda di sekitar tanpa alasan yang
jelas. Namun, saat kegiatan bermain bola dimulai di luar ruangan, perilaku mereka tampak
lebih terarah dan fokus. Bahkan, anak hiperaktif bahkan seringkali mendapat julukan sebagai
anak nakal karena anak tersebut seringkali kesulitan untuk memahami perintah dari orang
lain dan bertindak sesuai kemauannya sendiri (Abidin, 2023).

Wawancara dengan guru kelas mengungkapkan bahwa kedua anak memang telah
menunjukkan perilaku aktif sejak awal masuk sekolah. Guru menyampaikan bahwa mereka
sering kesulitan untuk duduk tenang dan mengikuti kegiatan kelompok. Namun, guru juga
mencatat bahwa saat anak-anak diberi kesempatan bermain bola, mereka tampak lebih
tenang, mampu mengikuti aturan permainan, dan menunjukkan kerja sama dengan teman
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sebaya. Berikut hasil wawancara dengan salah satu Guru KB Nurul Bayan yang mengajar anak-
anak:

Peneliti : “Bu, bagaimana Ibu melihat perilaku anak-anak yang aktif di kelas,
khususnya dua anak yang kami amati?"
Guru . "lya, dari awal masuk sekolah memang dua anak itu kelihatan beda ya,

Bu. Mereka tuh nggak bisa diam, suka jalan-jalan sendiri padahal teman-
temannya lagi duduk. Kadang juga suka ngomong sendiri atau ganggu
temannya pas kegiatan belajar."

Peneliti :  "Apakah mereka bisa mengikuti kegiatan kelompok seperti teman-
temannya?"
Guru "Kalau kegiatan yang duduk lama, seperti mewarnai atau menyimak

cerita, mereka cepat bosan. Biasanya baru sebentar udah berdiri, pindah
tempat, atau mulai main sendiri. Jadi memang agak susah kalau kegiatan
yang butuh fokus lama."

Orang tua dari kedua anak juga mengonfirmasi hal serupa. Dalam wawancara, salah satu
orang tua menyampaikan, "Di rumah juga sama, Bu. Anak saya nggak bisa diam. Baru main
sebentar, langsung pindah ke mainan lain. Kadang juga suka lari-lari sendiri meskipun nggak
ada yang mengejar." Pernyataan ini memperkuat temuan bahwa perilaku hiperaktif muncul
di berbagai lingkungan, baik di rumah maupun di sekolah. Seperti yang dinyatakan oleh
(Silitonga et al., 2023) anak hiperaktif pada anak usia dini akan menyulitkan penderita dalam
kehidupannya baik itu ketika berinteraksi dirumah, sekolah, lingkungan kerja maupun
lingkungan pergaulan karena mereka biasanya cenderung tidak mampu mengikuti aturan
yang berlaku ditempat tersebut dan melakukan sesuatu hal yang tidak seharusnya dilakukan.

Dokumentasi awal berupa foto dan catatan harian guru menunjukkan bahwa kedua anak
sering kali tidak menyelesaikan tugas yang diberikan. Misalnya, saat kegiatan mewarnai,
mereka hanya mewarnai sebagian kecil lalu beralih ke aktivitas lain. Dalam kegiatan
kelompok, mereka cenderung tidak mengikuti alur dan lebih memilih bermain sendiri.

Gambar 3.1 Salah Satu Murid KB Nurul Bayan yang Berperilaku Hiperaktif

Kondisi ini berdampak pada interaksi sosial mereka. Kedua anak tampak kurang mampu
menjalin komunikasi yang efektif dengan teman sebaya. Mereka sering memotong
pembicaraan, mengambil mainan tanpa izin, atau tidak mengikuti aturan bermain bersama.
Hal ini membuat beberapa teman merasa terganggu dan memilih menjauh. Guru juga
menyampaikan bahwa pendekatan yang biasa digunakan, seperti memberi instruksi berulang
atau mengajak bicara secara langsung, belum menunjukkan hasil yang signifikan. Anak-anak
tetap menunjukkan perilaku aktif yang sulit dikendalikan, terutama saat kegiatan berlangsung
di dalam ruangan. Sejalan dengan yang ditemukan oleh (Arita et al., 2024) pada hasil
temuannya yakni menemukan bahwa anak-anak hiperaktif seperti anak A dan B tetap
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menunjukkan perilaku aktif yang sulit dikendalikan meskipun guru telah menggunakan
pendekatan verbal langsung seperti memberi instruksi atau teguran berulang

Secara umum, kondisi awal menunjukkan bahwa kedua anak memiliki kebutuhan khusus
dalam hal pengaturan energi dan fokus. Mereka membutuhkan pendekatan yang berbeda
agar dapat mengikuti kegiatan belajar dengan lebih baik dan menjalin hubungan sosial yang
sehat dengan teman-temannya. Temuan ini menjadi dasar penting untuk merancang strategi
intervensi yang sesuai dengan karakteristik anak. Dengan memahami kondisi awal secara
menyeluruh, guru dan peneliti dapat menentukan metode yang tepat untuk membantu anak
mengelola perilaku hiperaktifnya secara positif dan konstruktif. Oleh karena itu, Komunikasi
terbuka antara guru dan orang tua sangatlah penting dalam mendukung perkembangan anak
(Aulia et al., 2024).

3.2 Pengaruh Penggunaan Metode Bermain Bola

Berdasarkan proses reduksi dan analisis data yang dilakukan terhadap hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi, ditemukan tiga tema utama yang menggambarkan perubahan
perilaku anak setelah intervensi permainan bola. Pertama, penyaluran energi fisik secara
terarah, yaitu anak yang sebelumnya menunjukkan gerakan tidak terarah mulai mampu
menyalurkan energinya melalui aktivitas permainan yang terstruktur. Kedua, peningkatan
regulasi diri, ditandai dengan kemampuan anak untuk menunggu giliran, mengikuti aturan
permainan, dan mengurangi tindakan impulsif. Ketiga, peningkatan interaksi sosial, yang
terlihat dari inisiatif anak untuk mengajak teman bermain bersama dan membaiknya
komunikasi anak di lingkungan rumah maupun sekolah. Ketiga tema ini diuraikan lebih lanjut
dalam pembahasan berikut.

Setelah dilakukan pengamatan melalui metode bermain bola selama dua minggu berturut-
turut, terjadi perubahan signifikan pada perilaku kedua anak yang sebelumnya menunjukkan
indikasi perilaku hiperaktif. Hasil observasi menunjukkan bahwa anak-anak mulai mampu
mengikuti instruksi dengan lebih baik. Mereka terlihat lebih fokus saat bermain, mampu
menunggu giliran, dan menunjukkan kerja sama yang positif. Gerakan mereka yang
sebelumnya tidak terarah kini menjadi lebih terstruktur. Salah satu anak bahkan mulai
menunjukkan inisiatif untuk mengajak temannya bermain bersama, yang sebelumnya jarang
terjadi. Dalam wawancara lanjutan dengan guru kelas, diperoleh pernyataan berikut:

Peneliti : Bu, bagaimana perubahan perilaku anak setelah rutin bermain bola
selama dua minggu ini?"
Guru :  Alhamdulillah, Bu. Sekarang mereka lebih bisa diarahkan. Kalau dulu

suka lari-lari nggak jelas, sekarang kalau main bola mereka bisa ikutin
aturan. Bahkan ada yang mulai ngajak temannya main bareng, padahal
sebelumnya suka main sendiri."

Peneliti :  Apakah Ibu merasa kegiatan ini membantu proses belajar mereka di
kelas?"
Guru lya, sangat membantu. Setelah main bola, mereka jadi lebih tenang di

kelas. Bisa duduk lebih lama dan nggak terlalu ganggu temannya. Saya
juga jadi lebih mudah ngajak mereka ikut kegiatan belajar."

Wawancara dengan orang tua juga menguatkan temuan ini. Salah satu orang tua
menyampaikan: "Di rumah sekarang anak saya lebih bisa diajak ngobrol. Kalau dulu suka
nggak fokus, sekarang bisa dengerin kalau saya ajak bicara. Mungkin karena capek main bola,
jadi energinya tersalurkan dengan baik." Dokumentasi berupa foto menunjukkan ekspresi
wajah anak yang lebih ceria dan interaksi sosial yang meningkat. Mereka tampak menikmati
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permainan dan mampu mengikuti alur kegiatan dengan baik. Dalam beberapa dokumentasi,
terlihat anak-anak saling memberi semangat dan tertawa bersama saat bermain.

' '..‘ ~,"-V‘ -2 4 h p
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Gambar 3.2 Pemberian Metode Bermain Bdia

Keberhasilan intervensi ini dapat dijelaskan melalui teori Play Therapy yang menyatakan
bahwa bermain adalah media alami bagi anak untuk mengekspresikan diri dan
mengembangkan keterampilan sosial serta emosional (Hatiningsih, 2013). Bermain bola,
sebagai bentuk permainan aktif dan terstruktur, membantu anak hiperaktif menyalurkan
energi berlebih secara positif dan meningkatkan kemampuan fokus serta regulasi diri.
Penelitian terdahulu oleh Anggraeni & Putro (2021) juga menunjukkan bahwa terapi
permainan dapat membantu anak hiperaktif menjadi lebih mampu berkonsentrasi dan
berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Dalam studinya, permainan kelompok seperti bola
dan puzzle terbukti efektif dalam mengurangi perilaku impulsif dan meningkatkan
kemampuan sosial anak.

Selain itu, Sabaniyah & Mustakimah (2025) dalam Jurnal Pendidikan Anak menegaskan
bahwa kegiatan bermain yang menyenangkan dan terarah dapat membantu anak hiperaktif
meningkatkan fokus dan keterampilan sosial, terutama jika dilakukan secara konsisten dan
melibatkan dukungan dari guru serta orang tua. Efektivitas permainan bola terlihat pada
peningkatan keterampilan motorik dan interaksi sosial anak (Pellegrini & Smith, 2022).
Dengan demikian, metode bermain bola terbukti menjadi strategi intervensi yang efektif
dalam menangani perilaku hiperaktif pada anak usia dini. Kegiatan ini tidak hanya
menyenangkan, tetapi juga memberikan dampak positif terhadap perkembangan emosi,
sosial, dan kognitif anak secara menyeluruh.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa terapi bermain bola memberikan dampak positif terhadap perilaku anak hiperaktif.
Permainan bola sebagai alat edukatif memiliki efektivitas serupa, yakni menyalurkan energi
anak, melatih focus, serta memperbaiki koordinasi tubuh (Hasanah et al., 2023). Aktivitas fisik
yang terstruktur melalui permainan bola terbukti mampu menyalurkan energi berlebih,
meningkatkan fokus, serta memperbaiki interaksi sosial anak. Permainan fisik berbasis bola
dapat menjadi unsur yang menumbuhkan motivasi sekaligus memperkuat regulasi emosi
anak (Mukarromah & Agustina, 2021). Permainan bola juga membantu anak hiperaktif lebih
tenang dan fokus (Jarrett et al., 2023). Anak-anak yang mengikuti terapi ini menunjukkan
penurunan perilaku impulsif dan peningkatan kemampuan berkonsentrasi dalam kegiatan
belajar. Selain itu, pendekatan bermain yang menyenangkan menciptakan suasana yang
mendukung perkembangan emosional anak, sehingga mereka lebih mudah diarahkan dan
dibimbing. Permainan bola menciptakan suasana emosional positif yang mendukung
perkembangan anak (Abuhamad & Soares, 2024). Aktivitas fisik seperti permainan bola
mendukung regulasi emosi anak, membantu mereka lebih tenang dan mudah diarahkan
(Suryani & Prasetyo, 2023). Hasil ini sejalan dengan teori-teori perkembangan anak yang
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menekankan pentingnya stimulasi motorik dan sosial dalam pembentukan perilaku adaptif.
Aktivitas bermain yang menyenangkan mendukung perkembangan emosional anak,
membuat mereka lebih mudah diarahkan dalam proses pembelajaran (Hidayah & Utami,
2025). Secara keseluruhan, terapi bermain bola dapat dijadikan alternatif intervensi yang
efektif dan menyenangkan dalam menangani gejala hiperaktivitas pada anak usia dini.
Temuan ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru, orang tua, dan praktisi pendidikan
dalam merancang kegiatan yang mendukung tumbuh kembang anak secara holistik.
Permainan bola terbukti efektif meningkatkan keterampilan motorik kasar, koordinasi, dan
interaksi sosial anak (Herlina & Hartono, 2025).

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan di KB Nurul Bayan yang
berlokasi di Desa Sindangpanon, Bojong, Purwakarta, dapat disimpulkan bahwa terapi
bermain bola merupakan metode intervensi yang efektif dalam membantu anak dengan
gejala hiperaktivitas. Aktivitas fisik yang terstruktur melalui permainan bola mampu
menyalurkan energi berlebih secara positif, meningkatkan kemampuan konsentrasi, serta
memperbaiki interaksi sosial anak. Terapi ini juga memberikan ruang bagi anak untuk belajar
mengendalikan impuls, mengikuti aturan, dan bekerja sama dengan teman sebaya dalam
suasana yang menyenangkan. Dengan demikian, bermain bola tidak hanya berfungsi sebagai
kegiatan rekreatif, tetapi juga sebagai sarana terapeutik yang mendukung perkembangan
emosional dan perilaku anak secara menyeluruh. Temuan ini memperkuat pentingnya
pendekatan berbasis permainan dalam dunia pendidikan dan terapi anak, serta mendorong
para pendidik dan orang tua untuk lebih kreatif dalam merancang aktivitas yang sesuai
dengan kebutuhan anak hiperaktif.
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